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This study aims to determine the results of the analysis of student anxiety in online learning 
in class XI MA Islamiyah Pontianak. The form of research uses a survey study, the 
population in this study is all students of class XI science and social studies totaling 31 
students, the research method used is descriptive with a quantitative approach, data collection 
is an indirect communication technique using questionnaires distributed via google form, 
data analysis using percentage correction. The results showed that reality anxiety was 59% 
in the moderate category, 57% for neurotic anxiety was in the moderate category, and 55% 
for moral anxiety was in the medium category. Based on the description above, in general, 
the analysis of student anxiety in online learning is still moderate and not optimal in class XI 
MA Islamiyah Pontianak. 
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PENDAHULUAN 
Kecemasan adalah suatu kondisi yang 
hampir setiap orang pernah alami di beberapa 
titik dalam hidup mereka, meskipun dalam 
berbagai tingkatan. Seperti yang dikemukakan 
oleh Corey (2007, p.17), “Ketidakpastian 
menyebabkan kecemasan karena menyebabkan 
kegelisahan, kekhawatiran, dan ketakutan.” 
Meskipun kecemasan dapat dianggap bermanfaat 
sebagai sumber motivasi ketika dalam tingkat 
normal, tetapi ketika intensitasnya terlalu tinggi 
dan tidak menyenangkan, sebenarnya dapat 
berbahaya dan dapat mengganggu kesejahteraan 
fisik dan psikologis mereka yang terpengaruh. 
Individu dari segala usia atau latar 
belakang, bahkan anak sekolah, mungkin 
menderita perasaan cemas. Kekhawatiran siswa 
di sekolah dapat berupa kecemasan realistis, 
kecemasan neurotik, atau kecemasan moral, di 
antara manifestasi lainnya. Karena kecemasan 
adalah proses psikologis yang tidak mudah 
terlihat, studi menyeluruh diperlukan untuk 
menentukan apakah seorang murid cemas atau 
tidak. Ini memerlukan pencarian gejala penyakit 
yang muncul serta penyebab dan pengaruh yang 
mendasarinya. Namun, penting untuk diingat 
bahwa gejala kecemasan yang Anda lihat 
hanyalah gejala dari masalah yang lebih besar 
yang sedang Anda hadapi. 
Telah terjadi wabah Corona Virus Disease 
2019 (Covid-19) di Indonesia sejak Maret 2020, 
ketika otoritas negara itu awalnya 
mengumumkan kasus pertama yang diketahui. 
Hampir setiap aspek kehidupan seseorang, 
termasuk sektor pendidikan, dipengaruhi. 
Tentang Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran 
Tahun Pelajaran 2020/2021 serta Tahun 
Pelajaran 2020/2021 pada masa Covid-19, 
diterbitkan Keputusan Bersama Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan, Agama, Kesehatan, 
dan Dalam Negeri pada tanggal 19 Maret 2019. 
Satuan pendidikan yang berada di zona hijau 
dapat memberikan penyuluhan secara tatap muka 
dengan tetap memperhatikan ketentuan 
kesehatan dan keselamatan kerja. 
Ketika datang ke aplikasi, ada banyak 
keuntungan untuk pembelajaran online. Menurut 
Shukla, Dosaya, Nirban, dan Vavilala, 
pembelajaran online memungkinkan siswa untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar 
dari berbagai lokasi dan waktu (2020, hal.422- 
427). Menurut Hastini, Fahmi, dan Lukito, 
penggunaan media online juga membantu siswa 
untuk memiliki akses pengetahuan yang lebih 
luas melalui internet (2020). Menurut Pakpahan 
dan Fitriani, penggunaan teknologi ini dinilai 
sangat bermanfaat dalam melaksanakan kegiatan 
belajar di tengah keterbatasan masyarakat di 
masa pandemi COVID-19 (2020). 
Selain itu, iklim belajar yang diciptakan 
oleh pembelajaran online berdampak pada 
kecemasan siswa, sedangkan dalam 
pembelajaran tatap muka, jika guru mampu 
menciptakan lingkungan kelas yang kondusif 
untuk menjaga motivasi siswa agar pembelajaran 
dapat tercapai, pembelajaran iklim yang 
diciptakan oleh pembelajaran online berdampak 
pada kecemasan siswa. Guru, di sisi lain, merasa 
sulit untuk mengatur dan mempertahankan iklim 
belajar di lingkungan belajar online karena 
dibatasi oleh keterbatasan ruang virtual. 
Kecemasan belajar siswa berkurang akibat 
kondisi tersebut, yang berpotensi berdampak 
pada hasil belajar siswa. 
Dalam pembelajaran online, berlaku untuk 
semua lembaga pendidikan dan telah mengalami 
beberapa perubahan, salah satunya adalah 
berkurangnya kecemasan belajar siswa, yang 
terutama terjadi pada siswa MA Islamiyah. 
Mahasiswa MA adalah orang yang memasuki 
masa remaja, masa dimana remaja lebih rentan 
mengalami kesulitan karena mengalami 
perubahan baru dalam dirinya. Santrock adalah 
nama untuk jenis batuan yang mungkin 
ditemukan di wilayah Santrock Skotlandia (2013, 
hlm. 23). Bimbingan dapat didefinisikan sebagai 
bagian dari program pendidikan total yang 
membantu memberikan kesempatan yang 
dipersonalisasi dan layanan staf khusus sehingga 
setiap individu dapat sepenuhnya 
mengembangkan kemampuan dan kapasitasnya 
dalam pemikiran demokratis, menurut Donald G. 
Mortensen dan Alan M. Schmuller ( 1976). 
Jargon yang digunakan dalam pengaturan resmi 
dikenal sebagai jargon formal. 
Akibatnya, siswa dan guru yang 
sebelumnya terlibat secara fisik di kelas sekarang 
dipaksa untuk berinteraksi dalam lingkungan 
virtual yang lebih terbatas, yang berpengaruh 
pada kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 
Agar siswa dapat memahami pelajaran dan 
mencapai tujuan pembelajaran, guru diharapkan 
menawarkan pengajaran yang luar biasa, 
membangun suasana belajar yang kondusif, dan 
menggunakan materi pembelajaran yang menarik 
secara kreatif dan metode inovatif di kelas 
mereka. 
Penulis tertarik untuk meneliti 
kecemasan siswa dalam pembelajaran online 
secara lebih mendalam dengan 
mempertimbangkan latar belakang informasi di 
atas. Judul penelitian ini, “Analisis Kecemasan 
Siswa Dalam Pembelajaran Online di Kelas XI 




Setiap proyek penelitian, terlepas dari 
tujuannya, memerlukan penggunaan teknik yang 
sesuai untuk topik yang diselidiki dan yang 
sesuai untuk pendekatannya. Untuk memberikan 
tanggapan yang berhasil, mereka harus tepat 
sasaran dan efisien serta tepat waktu. Inilah 
sebabnya mengapa teknik ini sangat penting 
dalam memastikan bahwa hasilnya konsisten 
dengan harapan. “Secara umum, teknik 
penelitian adalah strategi ilmiah untuk 
mendapatkan data tentang kegunaan dan tujuan 
tertentu,” kata Sugiyono (2005, halaman 3). 
Sugiyono menjelaskan bagaimana para ilmuwan 
mendapatkan data tentang kegunaan dan tujuan 
tertentu. Namun demikian, Nawawi (2015, 
hal.65) mengatakan bahwa “pendekatan terutama 
berkaitan dengan metodologi yang digunakan 
untuk mencapai tujuan”. 
Teknik penelitian ini, menurut pendapat 
para ahli di atas, adalah ilmu yang menyelidiki 
bagaimana menawarkan data dengan tujuan dan 
aplikasi melalui langkah-langkah yang 
terstruktur secara ilmiah, yang dapat diringkas 
sebagai berikut: Ada juga penjelasan dari 
Nawawi (2005, hal. 65), yang menyatakan bahwa 
ada berbagai jenis metodologi penelitian yang 
dapat digunakan, antara lain: 
a. Metode filosofis 
b. Penelitian deskriptif 
c. Penelitian historis 
d. Penelitian eksperimen 
Penelitian ini akan merinci data dalam 
keadaan saat ini, diikuti dengan analisis dan 
interpretasi. Teknik deskriptif digunakan dalam 
penelitian ini. Menggambarkan penelitian adalah 
strategi yang digunakan untuk menjelaskan atau 
menilai temuan penelitian daripada membuat 
generalisasi tentang mereka. Misalnya, menurut 
Nawawi (2015, h.67), isu yang dihadapi 
menggambarkan status suatu isu berdasarkan 
fakta-fakta yang muncul atau seperti saat 
penyelidikan dimulai. 
Pada hakekatnya bentuk penelitian adalah 
sesuatu yang mendukung teknik penelitian yang 
digunakan oleh penelitian untuk mencapai hasil 
penelitian yang sebaik mungkin. Akibatnya, 
pendekatan penelitian dapat digunakan untuk 
berbagai jenis penelitian yang berbeda. 
Mengikuti klasifikasi Nawawi (2015, 
hal.68), bentuk primer dan pendekatan deskriptif 
dapat dibagi menjadi tiga kategori: 
a. Survei ( survey studies) 
b. Survei hubungan ( interrelationship 
studies) 
c. Studi perkembangan ( development studies) 
Studi survei digunakan dalam penelitian 
ini, yang merupakan jenis penelitian kuantitatif. 
“Penelitian survei ini menyeluruh,” kata Hanafi 
(2007, hlm. 68, “dan kemudian akan diperluas 
terutama ke momok tentu saja jika diperlukan 
penyelidikan yang lebih mendalam.” Akibatnya, 
hasil survei sering digunakan untuk merancang 
strategi baru atau meningkatkan strategi yang 
ada. 
“Populasi didefinisikan sebagai semua 
data yang penting bagi kita dalam lingkup dan 
rentang waktu yang kita pilih,” kata Martono 
(2010, h.118). Peneliti mendeskripsikan populasi 
sebagai “sesuatu atau individu yang mengetahui 
sifat dan atribut tertentu yang diterapkan untuk 
diteliti dan kemudian dihasilkan kesimpulan 
dari” menurut Sugiyono (2015, hlm.117). 
Jika kita melihat hal-hal dari perspektif di 
atas, kita dapat mengatakan bahwa populasi 
secara keseluruhan adalah tujuan penelitian. Ini 
tidak hanya mencakup manusia tetapi juga 
tanaman, benda, dan penyakit yang memiliki ciri 
khusus dan dapat digunakan dalam penelitian. 
Sebanyak 31 siswa kelas XI MA Islamiyah 
Pontianak mengikuti penelitian ini. 
Karena jumlah populasi yang kecil (31 
siswa), seluruh populasi menjadi subjek 
penelitian, oleh karena itu dikategorikan 
demikian. Bagi Riduwan dan Akdon (2010, 
p.254), “Subjek yang kurang dari 100 harus 
didiamkan semua agar penelitian ini merupakan 
penelitian populasi”, hal ini sejalan dengan 
keprihatinan mereka dalam memilih sampel, 
yang mereka tulis di halaman 254: 
Nawawi (2015, p.101) mengutip strategi 
pengumpulan data sebagai berikut: 
Sesuai dengan pernyataan di atas, maka 
angket yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah alat pengumpul data. Dalam bentuk 
pertanyaan yang diisi oleh responden, kuesioner 
merupakan alat pengumpulan data yang 
mengumpulkan informasi. Menurut Sugiyono 
(2017, hlm.142), “kuesioner adalah prosedur 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
menyajikan sekumpulan pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden dan 
meminta mereka untuk menjawab pertanyaan 
tersebut”. Kuesioner yang digunakan dalam 
penelitian ini berjumlah 40 item. Jawaban untuk 
setiap topik dibagi menjadi tiga kategori: setuju, 
sangat setuju, dan tidak setuju. Menggunakan 
Google untuk mengumpulkan data kuesioner, 
yang terdiri dari pertanyaan yang harus dijawab 
atau tugas yang harus diselesaikan siswa. 
Untuk menguji tingkat validitas 
instrument, peneliti melakukan try out atau uji 
coba pada sasaran penelitian diluar obyek 
penelitian kemudian pengujian validitas 
instrument dilakukan dengan analisis butir 
(anabut). Pelaksanaan try-out atau angket tes 
pada berbagai mata kuliah dan disiplin ilmu 
dilakukan selama periode ini. Sebanyak 19 siswa 
diberikan kesempatan untuk menguji instrumen 
yang telah dikembangkan pada responden yang 
bukan merupakan bagian dari mata pelajaran 
penelitian. Untuk menentukan konsistensi dan 
ketergantungan instrumen, langkah ini 
diperlukan. Nilai r lebih besar dari atau sama 
dengan 5 persen signifikan secara statistik untuk 
item yang valid (0,05). Komputer dan aplikasi 
SPSS 16.0 for Windows (Statistical Product and 
Service Solution) digunakan untuk melakukan 
pengujian validitas dalam penelitian ini. Teknik 
Koefisien Alpha Cronbach digunakan oleh para 
peneliti penelitian ini untuk menganalisis temuan 
mereka tentang ketergantungan layanan 
bimbingan karir yang ditawarkan kepada siswa. 
Perhitungan keandalan dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi komputer SPSS (16.0 for 
Windows, solusi statistik produk dan layanan). 
Rumus Koreksi Persentase Purwanto 
(2012) perlu diterapkan untuk mendapatkan 
temuan penelitian yang dikumpulkan melalui 






NP : Nilai persen dicari atau diinginkan 
R : Skor mentah yang diperoleh peserta didik 
SM: Skor maksimum ideal dari tes yang 
bersangkutan 
100: Bilangan genap 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Persiapan Penelitian 
Menyusun Instrumen Penelitian 
Sebelum menyusun butir-butir pertanyaan 
angket, terlebih dahulu dibuat kisi-kisi angket 
berdasarkan variabel dan aspek-aspek yang akan 
diteliti. Adapun kisi-kisi angket tertera pada 
lampiran. 
Setelah kisi-kisi angket dibuat, 
berdasarkan kisi-kisi tersebut disusunlah butir- 
butir pernyataan yang terdapat dalam lampiran 
3, sebanyak 40 item angket kecemasan siswa 
dengan jumlah 31 siswa. Masing-masing angket 
memiliki 3 pilihan jawaban. 
Angket terlebih dahulu dikonsultasikan 
kepada Dosen Pembimbing pertama dan kedua 
untuk mengetahui apakah kisi-kisi tersebut sudah 
baik untuk digunakan dalam penelitian. Setelah 
butir-butir angket sudah tersusun kemudian 
dilakukan uji coba angket (uji validitas) apakah 
terdapat angket yang tidak valid. 
 
Uji Validitas & Uji Reliabilitas 
Uji Validitas 
Uji Validitas digunakan untuk mengetagui 
valid atau tidaknya setiap item pada angket yang 
akan digunakan untuk penelitian. Uji validitas 
dibagikan kepada peserta didik yang bukan 
menjadi sampel atau objek penelitian melalui 
google from. Item dikatakan valid rhitung ≥ rtabel 
(rhitung lebih besar atau sama dengan rtabel). Peneliti 
melakukan perhitungan dengan hasil perhitungan 
instrument yang dibandingkan dengan rtabel pada 
signifikan 0,05 dengan rumus db= n-2 = 31-2 = 
29, maka diperoleh rtabel 0,367. Apabila rhitung> 
0,367 maka butir angket tersebut valid. 
Sebaliknya, jika rhitung < 0,367 maka butir item 




Hasil Uji Validitas Angket Kecemasan Siswa 
No 
Angket 
rhitung rtabel Keterangan 
1 0,611 0,355 Valid 
2 0,575 0,355 Valid 
3 0,159 0,355 Tidak Valid 
4 0,424 0,355 Valid 
5 0,458 0,367 Valid 
6 0,630 0,367 Valid 
7 0,563 0,367 Valid 
8 0,490 0,367 Valid 
9 0,572 0,367 Valid 
10 0,396 0,367 Valid 
11 0,553 0,367 Valid 
12 0,534 0,367 Valid 
13 0,581 0,367 Valid 
14 0,608 0,367 Valid 
15 0,716 0,367 Valid 
16 0,681 0,367 Valid 
17 0,088 0,367 Tidak Valid 
18 0,455 0,367 Valid 
19 0,495 0,367 Valid 
20 0,560 0,367 Valid 
21 0,200 0,367 Tidak Valid 
22 0,248 0,367 Tidak Valid 
23 0,320 0,367 Tidak Valid 
24 0,611 0,367 Valid 
25 0,345 0,367 Tidak Valid 
26 0,528 0,367 Valid 
27 0,495 0,367 Valid 
28 0,443 0,367 Valid 
29 0,424 0,367 Valid 
30 0,430 0,367 Valid 
31 0,468 0,367 Valid 
 
Analisis Data 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
terdapat hasil kecemasan siswa dalam 
pembelajaran daring, untuk menjawab sub 
masalah satu menggunakan rumus persentase 





Mencari Skor Maksimal Ideal 
= Skor jawaban tertinggi x jumlah item x jumlah 
responden 
= 3 x 30 x 31 
= 2790 
Mencari Rata-rata Ideal (?̅? 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙) 
= -








Berdasarkan tabel 4.1 diatas terdapat 10 
item angket yang tidak valid yaitu pada nomor 
pertanyaan: 3, 17, 21, 22, 23, 25, 35, 38, 39, 40, 
karena rhitung < rtabel (0,367). Oleh karena itu 10 
item angket yang tidak valid tersebut dibuang, 
sehingga dari 40 item angket yang digunakan 
dalam penelitian adalah 30 item angket. 
Uji Reliabilitas 
Setelah dilakukan uji validitas, maka perlu 
dilakukan uji reliabilitas angket penelitian. Uji 
reliabilitas dilakukan untuk membuktikan uji 
validitas angket penelitian, maka dari 30 
pertanyaan dan 42 orang responden, dilakukan 
lagi uji reliabilitas dengan menggunakan SPPS 
versi 16 dengan menggunakan metode 
Cronbach’s Alpha If Item Deleted. Hasil uji 
reliabilitas tersebut dapat dilihat pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2 









0,912 0,912 30 
Hasil uji reliabilitas yang tertera pada 
tabel 4.2 diatas dapat dilihat dari output 
Reliability Statistics. Menurut Prayitno 
(2010:98) mengatakan “Reliabilitas kurang 
dari 0,6 adalah kurang baik, 0,7 dapat diterima 
dan diatas 0,8 adalah baik. Dari hasil uji 
reliabilitas, mendapatkan nilai Cronbach’s 
Alpha sebesar 0,938 karena > 0,60 maka 
dapat disimpulkan bahwa alat ukur dalam 
penelitian ini reliabel. 









= 1 (rumus) 
Mencari Kategori Sedang 
?̅? 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − (𝑍 𝑥 𝑠 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙)𝑠/𝑑 ?̅? 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙  + 
(𝑍 𝑥 𝑠 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙) 
= 1396 – (1 x 456) s/d 1395 + ( 1 x 456) 
= 930 s/d 1860 
Kategori tinggi adalah diatas batas rentang 
kategori sedang 
= 1860 s/d 2790 
Kategori rendah adalah dibawah batas rentang 
kategori sedang 
= 0 s/d 1679 
Berdasarkan perhitungan diatas, dapat 
ditemukan tolok ukur kategori persentase 
sebagaimana tertera pada Tabel 4.3 
Tabel 4.3 














0 – 1677 00,00% - 
33,32% 
Kurang/Rendah 
Berdasarkan tolok ukur kategori yang 
terdapat pada tabel 4.3 diperoleh kategori 
persentase integritas diri sebagaimana tertera 
pada tabel 4.4 
Tabel 4.4. 
Hasil Analisis Persentase kecemasan siswa 
32 0,661 0,367 Valid 
33 0,603 0,367 Valid 
34 0,659 0,367 Valid 
35 0,365 0,367 Tidak Valid 
36 0,618 0,367 Valid 
37 0,672 0,367 Valid 
38 0,071 0,367 Tidak Valid 
39 0,326 0,367 Tidak Valid 

































































Bahwa secara keseluruhan dapat 
dikatakan kecemasan siswa pada siswa Ma 
Islamiyah Pontianak tahun 2021mencapai 
kategori Sedang dengan skor aktual 1615 dan 
skor ideal 2790 dengan persentase 57%. 
Selanjutnya untuk mengetahui secara lebih rinci 
ke dalam setiap aspeknya diperoleh hasil 
perhitungan sebagai berikut : 
1. Aspek kecemasan realita skor aktual 827 dan 













































































57% dengan kategori “sedang”. Ini dapat 
diinterpretasikan bahwa peserta didik: 
a. Kurang membicarakan semua hal dengan 
jujur 
b. Kurang memberikan apresiasi/pujian atas 
perkerjaan 
c. Kurang memberikan kepercayaan untuk 
mengerjakan tugas rumah (PR) 
d. Kurang memotivasi diri untuk mengikuti 
aktivitas dalam pembelajaran daring 
2. Kecemasan Neurotik memperoleh skor aktual 
427 dan skor ideal 744 dan persentasenya 
57% dengan kategori “sedang”. Ini dapat 
diinterpretasikan bahwa peserta didik: 
a. Kurangnya suasana hati senantiasa berubah 
b. Kurang mudah tertekan 
c. Kurang sering merasa khawatir 
d. Kurangnya super sensitive 
e. Memiliki kecemasan atau depresi 
3. Kecemasan moral memperoleh skor aktual 
361 dan skor ideal 651 dan persentasenya 
55% dengan kategori “sedang”. Ini dapat 
diinterpretasikan bahwa peserta didik: 
a. Kurang memberi senyum kepada teman 
b. Kurangnya bersikap santum 
c. Tidak tiggi hati 
d. Tidak sombong atas kelebihan yang 
dimiliki 
Pembahasan 
Hasil penelitian ini menyataan bahwa 
integritas diri pada siswa kelas MA Islamiyah 
Pontianak berada pada kategori “sedang”. 
Meskipun berada dalam kategori tersebut, masih 
ada beberapa poin dalam aspek indikator yang 
mesti perlu ditingkatkan kembali. Adapun aspek 
dan indikator sebagai berikut: 
1. Kecemasan realita 
Siswa kelas IX mengalami kecemasan 
realitas. MA Islamiyah Pontianak termasuk 
dalam kelompok moderat. Hal ini sesuai dengan 
gagasan Sigmund Frund (dikutip dalam Corey, 
1996, hal.96) bahwa ketakutan akan ancaman 
yang berasal dari dunia luar, dan tingkat 
kecemasan tersebut sebanding dengan jumlah 
ancaman yang sebenarnya. Kecemasan realitas 
merupakan jenis kecemasan yang bersumber dari 
ketakutan Freud (sebagaimana dikemukakan 
dalam Alwisol, 2009), yang juga meyakini 
bahwa kecemasan merupakan manifestasi dari 
fungsi ego dalam memperingatkan individu 
terhadap kemungkinan adanya ancaman atau 
bahaya yang mendekat sehingga individu secara 
alami dapat mempersiapkan respon adaptif yang 
tepat terhadap ancaman atau bahaya yang 
bersangkutan. Penulisnya, Priest (1987), 
menyatakan bahwa kecemasan adalah sensasi 
yang dimiliki seseorang ketika mereka 
mengantisipasi datangnya sesuatu yang buruk. 
Kecemasan didefinisikan sebagai keadaan yang 
ditandai dengan kombinasi ketidakpastian, 
ketakutan, kebingungan, ketegangan, dan 
ketidakpastian. Selain itu, Priest menyatakan 
bahwa kecemasan adalah suatu kondisi yang 
dirasakan orang dari waktu ke waktu sebagai 
reaksi terhadap ancaman yang mendekat. 
Terakhir, dapat dinyatakan bahwa kecemasan 
adalah rasa tidak nyaman, takut, dan khawatir 
atas sesuatu yang belum terjadi dan yang terjadi 
karena sebab yang tidak diketahui. 
2. Kecemasan Neurotik 
Tingkat kecemasan neurotik pada siswa 
kelas IX MA Islamiyah Pontianak berada pada 
kisaran sedang. Hal ini sesuai dengan keyakinan 
yang diungkapkan oleh Corey (1996, p. 178) 
bahwa orang takut insting mereka akan 
mengalahkan mereka dan memaksa mereka 
untuk melakukan sesuatu yang akan 
mengakibatkan mereka dihukum. Pada tendensi 
neurotik, yaitu gangguan jiwa ringan yang tidak 
memiliki dasar organik, seseorang tidak mampu 
mengalami gejala yang dirasakan menyusahkan, 
dan perilakunya maladaptif dan merupakan 
defisit akibat penggunaan pertahanan diri. 
mekanisme untuk memerangi kecemasan akibat 
konflik bawah sadar. Kecenderungan kecemasan 
neurotik ini ditandai dengan gejala seperti 
kecemasan, hipersensitivitas, egosentrisme, dan 
ketidakpuasan, antara lain. Penyakit neurotik 
pada remaja kebanyakan dialami oleh remaja 
yang memiliki citra diri yang buruk, yang 
menganggap dirinya kurang mampu, dan yang 
merasa inferior. Dalam contoh khusus ini, 
kecenderungan neurotik muncul sebagai akibat 
dari ketakutan akan apa yang dia bayangkan. 
Menurut Jersild (1978), masa remaja adalah 
masa badai dan stres, dan akibatnya masa remaja 
merupakan fase sensitif dengan insiden perilaku 
neurotik yang tinggi. Gejala psikotik pada remaja 
umumnya memanifestasikan dirinya dalam hal- 
hal negatif, mulai dari kenakalan kecil hingga 
masalah yang lebih serius seperti konflik antar 
teman sekelas, penggunaan zat terlarang, 
pergaulan bebas, dan berbagai jenis kenakalan 
lainnya bahkan tindakan kriminal. Karena masa 
pubertas juga merupakan masa transisi menuju 
pola hidup baru, meskipun emosi remaja sedang 
labil atau labil, penting untuk diingat. 
3. Kecemasan moral 
Tingkat kepedulian moral pada siswa kelas 
IX MA Islamiyah Pontianak berada pada kisaran 
sedang. Hal ini sesuai dengan gagasan Sigmund 
Freud (dikutip dalam Corey, 1996, hlm. 5) bahwa 
seseorang harus takut pada hati nuraninya 
sendiri. Orang dengan hati nurani yang terbentuk 
dengan baik lebih cenderung merasa tidak enak 
jika  mereka  melakukan  sesuatu    yang 
bertentangan dengan kode moral mereka atau 
bertentangan  dengan keinginan  orang   tua 
mereka, yang telah mengembangkan hati nurani. 
Sigmund Freud (1992) Kecemasan Moral 
(Moral Anxiety) adalah jenis kecemasan hati 
nurani yang terjadi ketika orang melanggar 
norma moral dan keyakinan orang tuanya. Dalam 
hal penampilan,  kecemasan  moral   dan 
kecemasan neurotik sangat mirip, tetapi mereka 
berbeda dalam  satu  hal penting:  tingkat 
pengendalian ego. Dalam kecemasan moral, 
orang   mempertahankan  rasionalitas mereka 
ketika memikirkan masalah, sedangkan dalam 
kecemasan neurotik, orang   berada   dalam 
keadaan tertekan yang ekstrem, terkadang panik, 
dan tidak dapat bernalar dengan jelas. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, secara umum dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kecemasan siswa dalam 
pembelajaran daring pada siswa kelas IX MA 
Islamiyah Pontianak tahun 2021 dapat 
dikategorikan “sedang”. Jika dilihat secara lebih 
rinci kedalam setiap aspek, maka dapat 
disimpulkan sebagai betikut: 
1. Kecemasan realita pada siswa MA 
Islamiyah Pontianak termasuk dalam 
kategori sedang. Ini berarti bahwa siswa 
masih kurang mampu saling memahami 
perilaku rasa takut akan bahaya yang datang 
dari dunia luar. 
2. Kecemasan neurotic pada siswa MA 
Islamiyah Pontianak termasuk dalam 
kategori sedang. Ini berarti bahwa siswa 
belum mampu memahami rasa takut kalau 
insting akan keluar jalur dan menyebabkan 
seseorang berbuat sesuatu yang akan 
menyebabkan ia dihukum. 
3. Kecemasan moral pada siswa MA Islamiyah 
Pontianak termasuk dalam kategori sedang. 
Ini berarti bahwa siswa belum mampu 
memahami rasa takut terhadap hati 
nuraninya sendiri. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka saran yang diberikan sebagai 
berikut: 
1. Bagi perserta didik hendaknya siswa 
sebaiknya selalu menyadari manfaat 
kecemasan siswa dalam pembelajaran 
daring .Contohnya dengan belajar lebih giat 
lagi dan lebih aktif bertanya akan tugas 
kelas. 
2. Bagi guru Bimbingan dan Konseling perlu 
meningkatkan kerjasama antara peserta 
didik dalam pelaksanaan program 
bimbingan dan konseling dalam membentuk 
kerjasama untuk memotivasi diri megikuti 
aktivitas dalam pembelajaran daring 
.Misalnya dengan cara bertanggung jawab 
dan mengumpulkan tugas dengan tepat 
waktu. 
3. Bagi Kepala Sekolah hasil penelitian ini 
dapat menjadi pertimbangan dalam 
mengambil kebijakan agar perserta didik 
lebih giat lagi dalam mengikuti 
pembelajaran daring. 
4. Bagi peneliti lain diharapkan dapat lebih 
mengembangkan penelitian dengan pokok 
bahasan yang sama baikdari segi metode 
teori maupun alat ukurnya. 
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